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Critical Review Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pertanyaan Socratik
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pertanyaan Socratik (MPBM-PS) merupakan pengembangan dari Problem Based Learning (PBL) dengan menambahkan pertanyaan konseptual dan pertanyaan Socratik. Pembelajaran diawali dengan masalah yang bersifat ill-structured, kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari informasi, memahami konsep, dan menemukan solusi. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan pertanyaan Socratik untuk menggali alasan, bukti, asumsi, dan sudut pandang siswa.
Menurut saya, kelebihan utama model ini adalah siswa tidak hanya dituntut menemukan jawaban, tetapi juga harus mampu menjelaskan alasan dan dasar pemikirannya. Hal tersebut membuat siswa lebih aktif, kritis, dan terbiasa menyampaikan pendapat berdasarkan bukti. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan PBL yang dipadukan dengan Socratic Dialogue dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Pitorini dkk., 2024). Namun, model ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penerapannya cukup bergantung pada kemampuan guru dalam menyusun masalah dan memberikan pertanyaan yang tepat. Pertanyaan Socratik tidak cukup hanya banyak, tetapi harus mampu mengarahkan siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi pemikirannya. Kedua, model ini membutuhkan waktu yang cukup panjang karena siswa harus memahami masalah, berdiskusi, mencari informasi, menyusun solusi, dan melakukan presentasi. Ketiga, masalah yang terlalu terbuka dapat membuat siswa yang pengetahuan awalnya masih terbatas mengalami kesulitan. Karena itu, guru tetap perlu memberikan scaffolding sesuai kemampuan siswa.
Menurut saya, model ini sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran ekonomi karena banyak permasalahan ekonomi yang dekat dengan kehidupan siswa dan tidak selalu memiliki satu solusi. Misalnya pada materi inflasi, siswa dapat menganalisis penyebab kenaikan harga, dampaknya bagi masyarakat, serta alternatif solusi. Guru kemudian dapat menggunakan pertanyaan Socratik untuk meminta siswa memberikan bukti dan mempertanggungjawabkan pendapatnya.
Jadi, saya menilai MPBM-PS merupakan model yang baik untuk melatih berpikir kritis, tetapi penerapannya tidak bisa dilakukan secara kaku. Keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih masalah, memberikan scaffolding, mengajukan pertanyaan yang berkualitas, dan mengelola diskusi. Dengan penyesuaian tersebut, model MPBM-PS masih relevan dan berpotensi membuat pembelajaran ekonomi lebih aktif, kontekstual, dan bermakna.
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